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KEDELAI (Glycine max (L.) Merril).
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r.endhah@gmail.com
Mumun Nurmilawati dan Sulistiono
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ABSTRAK

Kedelai merupakan komoditas pangan utama ketiga setelah padi dan jagung. Kebutuhan setiap
tahun selalu meningkat akan tetapi, hasil produksi tergolong rendah. Upaya peningkatan produksi
dengan memberikan pupuk nitrogen organik yang bersumber dari Azolla pinnata. A. pinnata kering
memiliki nilai C/N ratio rendah (10,4), sehingga mudah dan cepat termineralisasi haranya. Ketika
proses mineralisasi berjalan lancar maka pemenuhan unsur hara tanaman akan tercukupi, sehingga
memacu pertumbuhan dan produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis
dan waktu aplikasi Azolla pinnata terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai (Glycine
max (L.) Merril). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2016 di Desa Jabon Utara-
Banyakan-Kediri dan Laboratorium Botani UN PGRI Kediri. Penelitian dilakukan secara eksperimen
dengan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yaitu terdiri dari dua faktor dengan tiga
ulangan. Faktor 1 dosis Azolla pinnata (terdiri dari 4 level: D0=0% mmt, D1=1% mmt, D2=1,5%
mmt, D3=2% mmt). Faktor 2 waktu aplikasi (terdiri dari 4 level: W1=14 hbt, W2=7 hbt, W3=0hwt,
W4=7 hst). Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah total buah, bobot segar
total buah, jumlah total biji, bobot segar total biji. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
variansi, yang dilanjutkan uji BNT pada taraf 5% dengan program STATS 6.2. Hasil penelitian
menunjukkan interaksi dosis 2% mmt dengan waktu aplikasi 14 hbt dan 7hst serta dosis 1% mmt
dengan waktu aplikasi 14 hbt membuat tinggi tanaman paling tinggi. Interaksi dosis 2% mmt dengan
waktu aplikasi 14 hbt serta dosis 1,5% mmt dengan waktu aplikasi 7hst membuat jumlah daun
tanaman paling banyak. Masing-masing perlakuan dosis 2% mmt dan waktu aplikasi 14 hbt dan 7hbt
menghasilkan jumlah total buah, bobot segar total buah, jumlah total biji paling tinggi. Interaksi dosis
2% mmt dengan waktu aplikasi 14 hbt serta 7 hst, dosis 1,5% mmt dengan waktu aplikasi 14 hbt serta
7 hst, maupun dosis 1% mmt dengan waktu aplikasi 14 hbt menghasilkan bobot segar total biji paling
berat.

KATA KUNCI : Azolla pinnata, dosis, Glycine max (L.) Merril, pertumbuhan,
produktivitas, waktu aplikasi.

l. LATAR BELAKANG tanaman pangan sumber protein di

Tanaman pangan  merupakan Indonesia adalah tanaman kedelai
komoditas pertanian yang berperan (Glycine max (L.) Merril).

sangat penting bagi suatu negara Menurut  Adisarwanto  (2004)

untuk memenuhi kebutuhan pangan mengungkapkan  bahwa  kedelai

bagi bangsanya. Salah satu komoditi menjadi  sumber bahan pangan
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protein nabati bagi sebagian besar
jumlah penduduk dimana biji kedelai
dapat dibuat berbagai bahan baku
industri  produk olahan, bahan
kosmetik, obat kesehatan dan
industri  kimia. Hingga saat ini
sumber protein nabati dalam menu
pangan masih didominasi oleh
kacang-kacangan terutama kedelai
(Wirnas, 2005 dalam Putri, dkk.,
2014).

Arifin (2013) menguraikan bahwa
kebutuhan akan kedelai terus
meningkat dari tahun ke tahun
seirama dengan peningkatan jumlah
penduduk dan kesadaran masyarakat
akan nilai gizi biji kedelai. Akan
tetapi, hasil produksi yang diperoleh
masih belum mampu mengimbangi
tingkat  konsumsi  kedelai  di
masyarakat, salah satu faktor pemicu
hal tersebut yakni kurang tersedianya
hara mineral pada tahap awal
pertumbuhan khususnya kandungan
hara mineral nitrogen. Mengingat
pada tahap awal pertumbuhan bintil
akar  tanaman  kedelai  belum
terbentuk sehingga belum mampu
memfiksasi hara nitrogen, oleh sebab
itu diperlukan tambahan asupan hara
mineral N pada media tanam agar
langsung dapat diserap oleh tanaman
kedelai untuk digunakan dalam
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proses pertumbuhan dan
perkembangannya.

Untuk mengatasi permasalahan
diatas diperlukan suatu usaha khusus
untuk  meningkatkan produksi
tanaman kedelai. Salah satu upaya
peningkatan produksi yakni
memberikan tambahan hara mineral
pada tanaman kedelai dengan
memanfaatkan sumber daya alam
sekitar seperti pupuk hijau.

Pupuk hijau ialah pupuk yang
berasal dari bagian tanaman yang
masih  segar yang kemudian
dibenamkan ke dalam tanah dengan
maksud untuk menambah bahan
organik dan unsur hara. Berdasarkan
Pasaribu (2009) menguraikan bahwa
pupuk hijau yang layak digunakan
harus memiliki pertumbuhan dan
perkembangbiakan  yang  cepat,
mempunyai kandungan unsur hara
nitrogen yang cukup tinggi, cepat
dan mudah terdekomposisi,
mempunyai perbandingan C/N ratio
tanah yaitu 10-12, kemampuan
menyerap air yang lebih besar serta
tidak mengandung logam berat.
Salah satu jenis tanaman yang
memenuhi syarat tersebut adalah
Azolla pinnata.

Azolla adalah tanaman pakis air

yang berbentuk  segitiga atau

simki.unpkediri.ac.id
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polygonal, tumbuh mengapung serta
mengambang di permukaan air
kolam, selokan dan sawah pada
daerah beriklim tropis dan sub tropis
(Hidayat, dkk., 2011). Seperti halnya
tanaman leguminosae, Azolla mampu
menambat N> udara  karena

berasosiasi dengan  Sianobakteri
(Anabaena azollae) yang hidup di
dalam rongga daun Azolla (Sutanto,
2002).

Tanaman ini layak digunakan
sebagai pupuk organik karena A.
pinnata kering memiliki nilai C/N
ratio rendah yaitu 10,4 sehingga
mudah dan cepat termineralisasi
haranya. Ketika proses mineralisasi
berjalan lancar maka pemenuhan
unsur hara N pada tanaman akan
(Putra, dkk., 2013).

merupakan unsur hara

terpenuhi
Nitrogen
esensial bagi tanaman. Unsur N
berperan dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman untuk membentuk
protein yang berperan penting dalam
pembentukan klorofil yang
digunakan untuk proses fotosintesis
(Pasaribu, 2009). Kelebihan Azolla
dibanding bahan organik yang lain:
(1) Mudah tumbuh sehingga dapat
diproduksi dalam waktu cepat
sehingga bersifat reproducible; (2)

Mudah terkomposkan; 3)
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Kandungan nutrisi  lebih

tinggi
dibandingkan kompos lain; (4) Biaya
produksi rendah (Hati, 2012).
Berdasarkan  uraian,  penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui pengaruh dosis dan
waktu aplikasi A. pinnata terhadap
pertumbuhan  dan  produktivitas

tanaman kedelai.

METODE
Penelitian
bulan Juli-Oktober 2016 di Desa

Jabon Utara, Kecamatan Banyakan,

dilaksanakan  pada

Kabupaten Kediri dan Laboratorium
Botani Universitas Nusantara PGRI
Kediri. Penelitian dilakukan secara
eksperimen desain
Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Faktorial, yaitu terdiri dari dua faktor

dengan

dengan tiga ulangan. Faktor 1 dosis
Azolla pinnata (terdiri dari 4 level:
D0=0% mmt, D1=1% mmt,
D2=1,5% mmt, D3=2%
Faktor 2 waktu aplikasi (terdiri dari 4
level: W1=14 hbt, W2=7 hbt,
W3=0hwt, W4=7 hst). Parameter

mmt).

yang diamati yaitu komponen
pertumbuhan  (tinggi  tanaman,
jumlah daun) dan produktivitas

(jJumlah total buah, bobot segar total
buah, jumlah total biji, bobot segar
total biji). Data yang diperoleh

simki.unpkediri.ac.id
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dianalisis dengan analisis variansi,
yang dilanjutkan BNT pada taraf 5%
dengan program STATS 6.2.

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Tinggi Tanaman

Hasil ~ perhitungan  analisis
variansi interaksi antara dosis dan
waktu aplikasi diperolen F. Hit
(4,3744) > F. Tab (2,210) yang
berarti interaksi antara dosis dan
waktu aplikasi A. pinnata memiliki
pengaruh terhadap tinggi tanaman.
Setelah dilakukan uji BNT 5%
didapatkan sebagai tabel 1.

Tabel 1. Uji BNT Interaksi dosis
dan waktu aplikasi pada
tinggi tanaman.

Waktu Aplikasi

Dosis ~ W1(14 W2(7 W30 WA4(7
hbt) hbt) hwt) hst)

D0(0% 58,5 59,8 60,7 60,1

mmt) f f ef f
D1(1% 72,2 69,8 644 59,8
mmt) ab bcd de f

D2(1,5 70,2 69,7 612 66,1
Y%emmt) bcd bcd ef cde

D3(2% 77,0 67,7 608 715
mmt) a bcd ef abc

BNT 5% = 5,93

Pemberian A. pinnata dosis
1,5% mmt dan 2% mmt dengan
waktu aplikasi 0 hwt maupun dosis
1% dengan waktu aplikasi 7 hst
memberikan hasil yang tidak
berdampak terhadap tinggi tanaman
karena tidak berbeda dengan
perlakuan tanpa pemberian A.

pinnata. Pemberian A. pinnata
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dosis 2% mmt pada waktu aplikasi
14 hbt dan 7hst serta dosis 1% mmt
pada waktu aplikasi 14 hbt
membuat tinggi tanaman kedelai
paling tinggi.

Hal ini disebabkan pembenaman
pupuk organik A. pinnata ke dalam
media tanam mampu mempercepat
proses dekomposisi hara, sehingga
mampu menyediakan kebutuhan
unsur hara terutama unsur hara
nitrogen  sebelum  bintil  akar
terbentuk. Unsur hara nitrogen
merupakan  komponen  penting
penghasil gula/karbohidrat sebagai
bahan dasar dalam melangsungkan
proses metabolisme, pertumbuhan
dan pembelahan sel. Pemanjangan
sel berkorelasi positif terhadap
pertumbuhan tanaman yakni tinggi
tanaman, dimana semakin banyak
sel-sel yang berkembang
menyebabkan semakin panjangnya
tinggi tanaman.

Putra, dkk., (2013) menjelaskan,
bahan organik yang telah siap
digunakan sebagai pupuk bila rasio
C/N antara 10-12, sedangkan
Azolla kering memiliki nilai C/N
10,4 sehingga layak digunakan
sebagai bahan organik dan mudah
termineralisasi  haranya.  Pupuk

organik A. pinnata mengandung

simki.unpkediri.ac.id
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banyak sumber hara nitrogen
sehingga semakin tinggi dosis
pupuk nitrogen yang diberikan,
semakin bertambah pula tinggi
tanamannya (Akhda, 2007 dan
Gunawan&Kartina, 2012). Semakin
banyak bahan organik yang
terdapat dalam tanah, maka unsur
hara dalam tanah juga akan
meningkat, Khususnya unsur N
yang berperan dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman (Pasaribu, 2009).
Diperkuat Lakitan (2007) yang
menjabarkan, bahwa pertumbuhan
terkonsentrasi pada  jaringan
meristem yang terdiri dari sel-sel
baru yang dihasilkan dari proses
pembelahan  sel dan  yang
menyebabkan bertambahnya
ukuran tanaman adalah pembesaran
sel yang dihasilkan oleh
pembelahan sel tersebut, jaringan
meristem ini ditemukan dalam
bagian ujung akar, batang, dan juga
terdapat pada pangkal batang dan
daun. Pertumbuhan tanaman terjadi
karena  adanya  proses-proses
pembelahan sel dan pemanjangan
sel, dimana proses-proses tersebut
memerlukan karbohidrat dalam
jumlah besar (Kastono, 2005).

Endhah Ratmawati | 12.1.01.06.0014
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2. Jumlah Daun

Hasil ~ perhitungan  analisis
variansi interaksi antara dosis dan
waktu aplikasi diperoleh F. Hit
(5,9081) > F. Tab (2,210) yang
berarti interaksi antara dosis dan
waktu aplikasi A. pinnata memiliki
pengaruh terhadap jumlah daun
tanaman. Setelah dilakukan uji
BNT 5% didapatkan sebagai tabel
2.

Tabel 2. Uji BNT Interaksi dosis
dan  waktu  aplikasi
terhadap jumlah daun
tanaman.

Waktu Aplikasi

Dosis ~ W1(14 W2(7 W30 W4(7
hbt)  hbt)  hwt)  hst)

DO0(0% 11 14,3 12 12

mmt) e de e e
D1(1% 12 16 16,7 18,3
mmt) e cd cd bc
D2(1,5 12 17 16,3 21
%mmt) e cd cd ab
D3(2% 23 17,7 18,3 19
mmt) a bc bc bc

BNT 5% = 3,3

Pemberian A. pinnata dosis 1%
mmt dan 1,5% mmt dengan waktu
aplikasi 14 hbt memberikan hasil
yang tidak berdampak terhadap
jumlah daun karena tidak berbeda
dengan perlakuan tanpa pemberian
A. pinnata. Pemberian A. pinnata
dosis 2% mmt pada waktu aplikasi
14 hbt serta dosis 1,5% mmt pada
waktu aplikasi 7hst membuat
jumlah daun tanaman paling

banyak.

simki.unpkediri.ac.id
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Hal ini dikarenakan
pembenaman A. pinnata dalam
media tanam mampu memasok
kebutuhan hara mineral N pada
awal pertumbuhan sebelum bintil
akar tanaman kedelai terbentuk.
Unsur nitrogen sebagai bahan
fotosintesis  digunakan  untuk
membentuk fotosintat yang
nantinya akan berperan selama
proses pertumbuhan jaringan dalam
hal ini yang berkaitan adalah
jaringan meristem. Pertumbuhan
jaringan meristem mengakibatkan
sel-sel mengalami pemanjangan
sehingga  berdampak  terhadap
tinggi tanaman. Semakin tinggi
tanaman semakin banyak pula
nodus yang dihasilkan. Semakin
banyak  jumlah  nodus yang
dihasilkan maka semakin banyak
pula jumlah daun yang diperoleh.

Hasil dekomposisi Azolla akan
memasok N lebih cepat sehingga
berperan  dalam  meningkatkan
jumlah daun karena unsur N yang

berperan  dalam  pertumbuhan

vegetatif tanaman untuk
membentuk protein dalam
pembentukan klorofil yang

digunakan untuk proses fotosintesis
(Sutanto, 2002). Didukung Zainal,
dkk. (2014) yang menjelaskan, N
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merupakan unsur hara esensial
yang sangat diperlukan oleh
tanaman dalam jumlah yang cukup
banyak. Hal ini disebabkan
nitrogen mempunyai peran sangat
penting bagi pertumbuhan,
diantaranya adalah 1). Penyusunan
Klorofil; 2). Unsur penyusun asam
amino; 3). Pembentuk protein dan
enzim. Sejalan dengan Akhda
(2007) yang menjelaskan, jika
unsur N dalam tanah lebih banyak
dibandingkan dengan unsur-unsur
lainnya, maka pertumbuhan
tanaman mengarah pada besarnya
laju pertumbuhan vegetatif, dimana
permukaan daun menjadi lebih
besar dan  memacu  proses
fotosintesis tanaman. Peningkatan
dosis  pupuk nitrogen dapat
meningkatkan jumlah daun
(Wiroatmodjo dan  Soesilowati,
1991 dalam Sauwibi, dkk., 2011).

. Jumlah Total Buah

Hasil ~ perhitungan  analisis
variansi interaksi antara dosis
dengan waktu aplikasi diperoleh F.
Hit (1,5744) < F.Tab (2,210)
menunjukkan tidak adanya
interaksi antara dosis dan waktu
aplikasi A. pinnata. Perlakuan dosis
diperoleh F. Hit (49,8368) > F. Tab

simki.unpkediri.ac.id
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(2,920) dan perlakuan waktu

aplikasi  menujukkan F.

(8,1019) > F. Tab (2,920) yang
berarti masing-masing perlakuan
memiliki pengaruh terhadap jumlah
total buah. Setelah dilakukan uji
BNT 5% didapatkan sebagai tabel 3

dan tabel 4.

Tabel 3. Uji BNT Pemberian dosis

terhadap  jumlah

buah.
Dosis Azolla pinnata  Jumlah Total Buah
D3 (2%) mmt 81,17 a
D2 (1,5%) mmt 75,17 a
D1 (1%) mmt 51,42 b
DO (0%) mmt 28,33 ¢

BNT 5% = 9,88
Tanaman kedelai

pemberian A. pinnata atau dengan
dosis 0% mmt menghasilkan
jumlah total buah paling rendah.
Pemberian A. pinnata dosis 2%

mmt menghasilkan jumlah total

buah paling banyak.

Hal ini dikarenakan ketika
memasuki tahap generatif, tanaman
kedelai memerlukan serapan hara
mineral yang jauh lebih tinggi lagi
terlebih unsur hara nitrogen untuk
proses perkembangan jaringan.

Proses perkembangan jaringan
mengakibatkan laju pertumbuhan
vegetatif yang semakin meningkat

seperti tinggi tanaman dan jumlah

daun.  Semakin  tinggi
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tanaman menyebabkan semakin
banyak pula jumlah daun yang
dihasilkan, sedangkan semakin
banyak jumlah daun yang ada maka
akan berbanding lurus dengan
peningkatan jumlah buah polong.

Menurut  Wibowo  (2010),
semakin tinggi kompos Azolla yang
diberikan maka hasil  yang
diperoleh semakin meningkat, hal
ini disebabkan semakin banyak
bahan organik dalam tanah dapat
mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanah. Yang mana
sebagian besar asimilat digunakan
organ generatif untuk pembentukan
polong dan pengisian biji (Kastono,
2005). Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian Muzzamil, dkk. (2011)
yang menyatakan, bahwa pada saat
proses pengisian polong Nitrogen
sangat dibutuhkan karena Nitrogen
merupakan unsur utama pembentuk
protein dalam biji.

Tabel 4. Uji BNT Waktu aplikasi
terhadap jumlah total
buah.

Waktu Aplikasi  Jumlah Total Buah

W1 (14 hbt) 68,92 a
W2 (7 hbt) 64,08 a
W3 (0 hwt) 56,50 ab
W4 (7 hst) 4558 ¢

BNT 5% = 9,88

simki.unpkediri.ac.id
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Pembenaman A. pinnata pada 4. Bobot Segar Total Buah.

waktu aplikasi 7 hst memberikan
dampak paling rendah terhadap
jumlah total buah. Pembenaman A.
pinnata pada waktu aplikasi 14 hbt
dan 7hbt membuat jumlah total
buah tanaman kedelai paling tinggi.
Ini dikarenakan A. pinnata
memiliki kandungan unsur hara
lengkap yang diperlukan pada fase
generatif dan dalam waktu singkat
kandungan hara mineral A. pinnata
segera tersedia pada media tanam
guna mencukupi kebutuhan hara
mineral selama proses
pembentukan dan pengisian polong.
Putra, dkk. (2013) menyatakan,
ketika proses mineralisasi berjalan
lancar maka pemenuhan unsur hara
N tanaman terpenuhi yang mana
unsur N adalah komponen penting
pada klorofil yang berkontribusi
menghasilkan gula pada proses
fotosintesis dengan berbahan air
dan karbohidrat. Sejalan dengan
pemaparan Nurlisan, dkk. (2013),
unsur P dan K yang terkandung di
dalam  pupuk organik  yang
diberikan  dapat memperlancar
proses fotosintesis untuk
membentuk  karbohidrat  lebih

banyak.
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Hasil ~ perhitungan  analisis
variansi  interaksi antara dosis
dengan waktu aplikasi diperoleh F.
Hit (1,3383) < F.Tab (2,210)
menunjukkan tidak adanya
interaksi antara dosis dan waktu
aplikasi A. pinnata. Perlakuan dosis
diperoleh F. Hit (39,9966) > F. Tab
(2,920) dan perlakuan  waktu
aplikasi  menujukkan F.  Hit
(7,4025) > F. Tab (2,920) yang
berarti masing-masing perlakuan
memiliki pengaruh terhadap bobot
segar total buah. Setelah dilakukan
uji BNT 5% didapatkan sebagai
tabel 5 dan tabel 6.

Tabel 5. Uji BNT Pemberian dosis
terhadap bobot segar total
buah.

Dosis Azolla pinnata Bobot Segar Total
Buah
D3 (2%) mmt 29,16 a
D2 (1,5%) mmt 24,38 b
D1 (1%) mmt 23,76 b
DO (0%) mmt 9,87¢c
BNT 5% = 3,79
Tanaman kedelai tanpa

pemberian A. pinnata atau dengan
dosis 0% mmt menghasilkan bobot
segar total buah paling rendah.
Pemberian  dosis 2%  mmt
memberikan hasil bobot segar total

buah paling berat.
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Hal ini disebabkan karena
semakin banyak hara mineral N dan
P vyang telah terdekomposisi
sempurna dalam media tanam akan
memenuhi kebutuhan hara mineral
yang dibutuhkan selama proses
pembentukan dan pengisian polong.
Mengingat hara mineral N dan P
sangat mempengaruhi  terhadap
hasil asimilat  yang akan
diakumulasikan dalam biji,
sehingga semakin besar asimilat
yang dihasilkan mampu
menyebabkan semakin bertambah
beratnya bobot segar buah polong
yang diperoleh.

Menurut Zainal, dkk. (2014),
semakin baik pertumbuhan
vegetatif tanaman kedelai maka
proses fotosintesis akan berjalan
dengan baik sehingga fotosintat
yang dihasilkan makin banyak.
Hasil fotosintesis dari fase vegetatif
ke fase generatif akan disimpan
dalam cadangan makanan dalam
bentuk karbohidrat yang berupa
biji. Makin tinggi fotosintat maka
hasil biji juga akan semakin
meningkat. Diperkuat oleh
Nurlisan, dkk. (2013) yang
menyebutkan, semakin  banyak
unsur P tersedia bagi tanaman,

maka semakin banyak pula yang
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diserap tanaman, sehingga
fotosintesis akan meningkat dan
pada akhirnya akan meningkatkan
berat biji pertanaman.

Tabel 6. Uji BNT Waktu aplikasi
terhadap bobot segar

total buah.
Waktu Aplikasi ~ Bobot Segar Total Buah
W1 (14 hbt) 26,95a
W2 (7 hbt) 21,13b
W3 (0 hwt) 20,32 b
W4 (7 hst) 18,78 b

BNT 5% = 3,79

Pembenaman A. pinnata dengan
waktu aplikasi 7 hbt, 0 hwt serta 7
hst memberikan dampak paling
rendah terhadap bobot segar total
buah. Pembenaman A. pinnata
dengan waktu aplikasi 14 hbt
membuat bobot segar total buah
tanaman kedelai paling berat.

Hal ini disebabkan dikarenakan
pembenaman A. pinnata sebelum
tanam mampu meningkatkan bahan
organik pada media tanam dengan
adanya proses penguraian
kandungan hara mineral A. pinnata
secara matang dan sempurna.
Sehingga kebutuhan unsur hara
yang cukup besar, khususnya unsur
hara N yang berperan dalam proses
fotosintesis serta unsur hara P yang
berperan dalam proses pengisian

polong dapat tercukupi.
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Azolla kering memiliki nilai C/N
ratio 10,4. Pembenaman A. pinnata
kering ke dalam tanah sangat
dianjurkan  agar  mempercepat
proses dekomposisi dan pelepasan
unsur hara dapat lebih awal,
sehingga peran tanaman ini sebagai
pupuk organik mendapatkan hasil
yang lebih baik (Paulus 2010;
Gunawan 2014; Akhda 2009).
Sejalan dengan Sutanto (2002)
yang menyatakan, bahwa Azolla
memiliki nisbah C/N antara 12-18,
sehingga dalam waktu 1 minggu
biomassa Azolla telah
terdekomposisi  secara sempurna.
Pembenaman Azolla meningkatkan
bahan organik dan memperbaiki

sifat fisiko-kimia tanah.

. Jumlah Total Biji

Hasil ~ perhitungan  analisis
variansi  interaksi antara dosis
dengan waktu aplikasi diperoleh F.
Hit (0,9705) < F.Tab (2,210)
menunjukkan tidak adanya
interaksi antara dosis dan waktu
aplikasi A. pinnata. Perlakuan dosis
diperoleh F. Hit (33,0284) > F. Tab
(2,920) dan perlakuan waktu
aplikasi  menujukkan F.  Hit
(3,7651) > F. Tab (2,920) yang

berarti masing-masing perlakuan
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memiliki pengaruh terhadap jumlah
total biji. Setelah dilakukan uji
BNT 5% didapatkan sebagai tabel 7
dan tabel 8.

Tabel 7. Uji BNT Pemberian dosis
terhadap jumlah total
biji.

Dosis Azolla pinnata Jumlah_j’otal
Biji
D3 (2%) mmt 129,75 a
D2 (1,5%) mmt 112,33 b
D1 (1%) mmt 108,83 b
DO (0%) mmt 56,67 ¢
BNT 5% = 15,83
Tanaman kedelai tanpa

pemberian A. pinnata atau dengan
dosis 0% mmt menghasilkan
jumlah total biji paling rendah.
Pemberian A. pinnata dosis 2%
mmt menghasilkan jumlah total biji
paling banyak.

Hal ini dikarenakan A. pinnata
yang diberikan dengan dosis tinggi
pada tanaman mampu lebih banyak
menyediakan unsur hara esensial
yang sangat dibutuhkan pada fase
generatif tepatnya dalam tahap
pembentukan  hasil  fotosintat
sebagai cadangan makanan yang
berupa biji kedelai yang terdapat
dalam buah polong. Semakin
meningkat hasil fotosintat juga
akan berakibat terhadap
peningkatan hasil biji tanaman.
Kondisi tanaman pada saat

memasuki awal fase generatif
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sangat memerlukan  tambahan
unsur-unsur hara esensial
diantaranya Nitrogen, Phosphor dan
Kalium.

Hasil fotosintesis dari fase
vegetatif dan  generatif akan
tersimpan sebagai cadangan
makanan dalam bentuk karbohidrat
yang berupa biji. Makin tinggi
fotosintat maka hasil biji juga akan
meningkat (Zainal, dkk., 2013).
Sutejo (2002 dalam Nurlisan, dkk.,
2013) menyatakan, jika jumlah biji
pertanaman erat kaitannya dengan
persentase polong, dimana semakin
tinggi pesentase polong cenderung
meningkatkan jumlah biji
pertanaman. Sejalan dengan
Pakaya, dkk. (2013) vyang
menguraikan, bahwa banyaknya
polong yang dihasilkan
menghasilkan  biji yang lebih
banyak.

Tabel 8. Uji BNT Waktu aplikasi
terhadap jumlah total
biji.

Waktu Aplikasi Jumlah Total Biji

W1 (14 hbt) 116,83 a
W2 (7 hbt) 102,08 ab
W3 (0 hwt) 95,33 b
W4 (7 hst) 93,33b

BNT 5% = 15,83
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Pembenaman A. pinnata pada
waktu aplikasi O hwt dan 7 hst
memberikan dampak paling rendah
terhadap  jumlah  total  biji.
Pembenaman A. pinnata pada
waktu aplikasi 14 hbt dan 7hbt
membuat jumlah total biji tanaman
kedelai paling tinggi.

Hal ini dikarenakan
pembenaman A. pinnata sekitar 14
hari  sebelum tanam  mampu
mempercepat proses dekomposisi
hara-hara mineral yang terkandung
di dalamnya, sehingga mampu
memenuhi asupan hara mineral
yang dibutuhkan oleh tanaman
kedelai dalam proses pembentukan
fotosintat yang disimpan sebagai
cadangan makanan berupa
karbohidrat dalam bentuk biji.

Pembenaman A. pinnata kering
ke dalam tanah sangat dianjurkan
agar mempercepat proses
dekomposisi dan pelepasan unsur
hara dapat lebih awal, sehingga
peran tanaman ini sebagai pupuk
organik mendapatkan hasil yang
lebih baik (Paulus 2010; Gunawan
2014; Akhda 2009). Dalam Pakaya,
dkk. (2013) dijelaskan, bahwa
penyerapan hara terutama unsur P
yang berperan dalam meningkat
produksi tersedia dan dapat diserap
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oleh tanaman. Menurut Nugroho,
dkk. (2007), pemberian pupuk
Kalium  berhubungan  dengan
pembentukan biji dalam polong
tanaman, dimana unsur kalium
merupakan unsur essensial yang
diperlukan tanaman dalam jumlah
yang cukup banyak pada saat
pembentukan  biji  berlangsung,
terutama pada tanaman kacang-

kacangan.

. Bobot Segar Total Biji

Hasil ~ perhitungan  analisis
variansi interaksi antara dosis dan
waktu aplikasi diperolen F. Hit
(2,3209) > F. Tab (2,210) yang
berarti interaksi antara dosis dan
waktu aplikasi A. pinnata memiliki
pengaruh terhadap bobot segar total
biji. Setelah dilakukan uji BNT 5%
didapatkan sebagai tabel 9.

Tabel 9. Uji BNT Interaksi dosis
dan waktu aplikasi pada
bobot segar total biji.

Waktu Aplikasi

Dosis  W1(14 W2(7 W30 WA4(7

hboty  hbt) hwt)  hst)

DO0(0% 6,54 6,04 780 579

mmt) d d d d
D1(1% 17,73 15,04 11,01 16,82
mmt) ab b c ab
D2(1,5 20,03 12,69 1572 18,16

%mmt) a bc b ab
D3(2% 20,85 17,26 16,98 17,84
mmt) a ab ab ab

BNT 5% = 3,75
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Pemberian A. pinnata pada dosis
1% dengan waktu aplikasi 0 hwt
memberikan hasil yang tidak
berdampak terhadap bobot segar
total biji karena tidak berbeda
dengan perlakuan tanpa pemberian
A. pinnata. Pemberian A. pinnata
dosis 2% mmt pada waktu aplikasi
14 hbt serta 7 hst, dosis 1,5% mmt
pada waktu aplikasi 14 hbt serta 7
hst, maupun dosis 1% mmt pada
waktu aplikasi 14 hbt menghasilkan
bobot segar total biji paling berat.

Dalam hal ini bobot segar total
biji sangat ditentukan oleh jumlah
buah polong yang telah terisi
sempurna oleh cadangan makanan
yang tidak lain disimpan dalam
bentuk  biji. Semakin banyak
jumlah buah polong terisi maka
akan sejalan dengan peningkatan
jumlah  biji  yang dihasilkan
sehingga secara tidak langsung
maupun tidak langsung akan
berdampak terhadap peningkatan
bobot biji yang diperoleh.

Hardjowigono (1995 dalam
Nurlisan, dkk., 2013) memaparkan,
bahwa unsur  Nitrogen yang
terdapat dalam pupuk setelah
diserap tanaman merupakan
penyusun bahan organik baik di

daun maupun di dalam biji
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sehingga pemberian pupuk yang
mengandung N pada tanaman akan
meningkatkan berat biji kering biji.
Sutejo (1992 dalam Nurlisan, dkk.,
2013) menjelaskan, bahwa unsur P
yang berperan dalam meningkatkan
pengisian biji tanaman kedelai
sehingga dengan pemberian P yang
tinggi akan meningkatkan berat
biji. Menurut Sarief (1985 dalam
Hayanti, dkk., 2014), kalium juga
merupakan salah satu unsur hara
yang diperlukan tanaman dan
sangat mempengaruhi  tingkat
produksi tanaman. Sehingga berat
biji pertanaman yang diberikan
pupuk organik pada dosis yang
lebih tinggi menghasilkan berat biji
yang lebih tinggi (Nurlisan, dkk.,
2013).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh dosis dan
waktu aplikasi Azolla pinnata
terhadap  pertumbuhan  (tinggi
tanaman, jumlah  daun) dan
produktivitas (jumlah total buah,
bobot segar total buah, jumlah biji,
bobot segar total biji) tanaman
kedelai (Glycine max (L) Merril).
Tinggi tanaman, jumlah daun serta
bobot segar total biji dipengaruhi
oleh interaksi dosis dengan waktu
aplikasi Azolla pinnata, sedangkan
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untuk jumlah total buah, bobot
segar total buah, jumlah biji
dipengaruhi oleh masing-masing
perlakuan dosis dan waktu aplikasi
Azolla pinnata.

Interaksi dosis 2% mmt dengan
waktu aplikasi 14 hbt dan 7hst serta
dosis 1% mmt dengan waktu aplikasi
14 hbt membuat tinggi tanaman
kedelai paling tinggi. Interkasi dosis
2% mmt dengan waktu aplikasi 14
hbt serta dosis 1,5% mmt dengan
waktu aplikasi 7hst membuat jumlah
daun tanaman paling banyak.
Masing-masing perlakuan dosis 2%
mmt dan waktu aplikasi 14 hbt dan
7hbt menghasilkan jumlah total buah
paling banyak. = Masing-masing
perlakuan dosis 2% mmt dan waktu
aplikasi 14 hbt memberikan hasil
bobot segar total buah paling berat.
Masing-masing perlakuan dosis 2%
mmt dan waktu aplikasi 14 hbt dan 7
hbt menghasilkan jumlah total biji
paling banyak. Interaksi dosis 2%
mmt dengan waktu aplikasi 14 hbt
serta 7 hst, dosis 1,5% mmt dengan
waktu aplikasi 14 hbt serta 7 hst,
maupun dosis 1% mmt dengan waktu
aplikasi 14 hbt menghasilkan bobot

segar total biji paling berat.
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